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ABSTRACT  ARTICLE INFO 

Kualitas laporan keuangan merupakan faktor penting yang 
memengaruhi pengambilan keputusan investasi. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara kualitas laporan 
keuangan dan efisiensi keputusan investasi. Dengan menggunakan 
tinjauan literatur sebagai metode utama, penelitian ini 
mengidentifikasi aspek-aspek penting dari kualitas laporan keuangan, 
termasuk akurasi, relevansi, kejelasan, dan keandalan informasi. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa laporan keuangan yang berkualitas 
tinggi mampu mengurangi asimetri informasi, meningkatkan 
transparansi, dan memperkuat kepercayaan investor. Efisiensi 
investasi tercapai melalui penghindaran over-investment dan under-
investment, yang berkontribusi pada alokasi sumber daya yang 
optimal dan pencapaian nilai investasi maksimum. Namun, penelitian 
juga menemukan bahwa faktor eksternal, seperti kondisi pasar dan 
strategi perusahaan, dapat memoderasi pengaruh kualitas laporan 
keuangan terhadap keputusan investasi. Temuan ini memberikan 
kontribusi bagi literatur akademis dan menjadi referensi bagi praktisi 
serta pengambil keputusan investasi dalam menciptakan lingkungan 
investasi yang transparan dan efisien. 
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INTRODUCTION 

Kemajuan global memberikan efek pada berbagai sektor, yang salah satunya terjadi di 
sektor perekonomian. Banyak perusahaan  berlomba-lomba  untuk  meningkatkan  perusahaannya 
dengan  banyak  melakukan  kerja  sama  dengan  perusahaan  lain  yang  akan  berdampak  baik  
bagi perusahaan. Hal ini memotivasi perusahaan untuk melakukan yang terbaik sehingga 
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perusahaan dapat bertahan dari persaingan yang ketat (Sinaga, 2020). Contoh upaya yang 
dilakukan guna meningkatkan perusahaan adalah dengan melakukan kegiatan investasi dengan 
perusahaan yang memiliki potensi untuk dapat membantu mengembangkan perusahaannya. 
Ketika   perusahaan   mendapatkan   investasi dari investor, maka perusahaan berkewajiban  untuk  
menciptakan  keadaan  di  mana  investasi  yang diberikan oleh investor menjadi investasi yang 
efisien (Aryonanto & Dewayanto, 2022). 

Dengan adanya pertumbuhan ekonomi di indonesia, maka semakin banyak perusahaan 
yang bergerak di berbagai bidang (Fauzi & Wardono, 2020)Penanaman aset atau dana yang 
disebut dengan investasi, sering dilakukan oleh sebuah emiten, pemerintah, maupun perorangan 
untuk jangka waktu tertentu demi memperoleh timbal balik yang lebih besar di masa depan. Ada 
banyak hal yang terlibat dalam aktivitas ini dan beberapa di antaranya adalah manajemen 
keuangan, tujuan dari investasi itu sendiri dan pengambilan keputusan berinvestasi (Rasid & Hafizi, 
2022) Keputusan investasi adalah keputusan yang penting diantara fungsi manajemen keuangan, 
bahkan hampir semua bagian dari perusahaan terpengaruh oleh keputusan investasi (Nila Sari & 
Husada, 2021). Keputusan investasi didefinisikan sebagai keputusan seorang diri untuk 
menginvestasikan dana pada perusahaan tertentu (Barokah & Rahmat Putra, 2020). Suatu 
investasi dapat dikatakan efisien jika tingkat investasi yang diharapkan oleh perusahaan tidak 
mengalami penyimpangan dari tingkat investasi yang diharapkan oleh perusahaan dalam waktu 
yang telah ditentukan maka akan tercapai net profit value atau nilai waktu dari uang yang sesuai 
dengan yang telah ditargetkan perusahaan, Akan tetapi jika perusahaan berinvestasi di atas target 
tersebut maka akan terjadi over-investment, yaitu perusahaan telah melakukan penyimpangan 
positif yang artinya perusahaan telah melakukan investasi pada tingkat yang lebih tinggi yang 
sesuai dengan harapan perusahaan. Sebaliknya, jika perusahaan tidak melakukan semua aktivitas 
operasional maupun non-operasional yang di ketahui dapat menguntungkan pihak perusahaan 
maka akan terjadi under-investment yang berarti perusahaan telah melakukan penyimpangan 
negatif yaitu investasi pada tingkat yang lebih rendah yang tidak sesuai dengan harapan 
perusahaan (Suaidah & Sebrina, 2020). 

Dalam lingkungan bisnis yang dinamis, kualitas laporan keuangan memainkan peran yang 
kritis dalam membentuk persepsi para pemangku kepentingan dan mendukung proses 
pengambilan keputusan investasi. Kualitas laporan keuangan mencakup akurasi, relevansi,  
kejelasan,  dan  keandalan  informasi  keuangan  yang  disajikan  oleh  suatu  entitas (Jayanti, 2023). 
Beberapa gap penelitian yang merupakan motivasi dari penelitian ini diantaranya adalah, (Putra & 
Damayanthi, 2019) dalam  penelitiannya  menyampaikan  bahwa  kualitas  laporan  keuangan  
dapat mempengaruhi tingkat efisiensi investasi, dimana efisiensi investasi ini terwujud apabila 
tidak terjadi overstainvestment atau underinvestment.  Dimana kualitas laporan keuangan yang 
baik maka investor akan  meningkatkan  fungsi  monitoring  untuk  mengawasi  manajer  pada  saat  
berinvestasi,  sehingga disimpulkan  bahwa  kualitas  laporan  keuangan  dapat  meningkatkan  
tingkat  efisiensi  investasi. (Akasumbawa & Haryono, 2021) dalam penelitiannya memberikan 
bukti bahwa terdapat pengaruh positif antara kualitas laporan keuangan terhadap efisiensi 
investasi, sebuah laporan keuangan yang berkualitas  menunjukan  tingginya  tanggung  jawab  
manajer  dalam  mengelola  perusahaan,  demikian halnya  dalam  melakukan  strategi  investasi  
tentunya manajer  juga  dengan  penuh  kesadaran  akan memberikan ketetapan investasi yang 
didasar atas identitas proyek. Penelitian (Houcine et al., 2021) menyampaikan bahwa kualitas 
laporan keuangan dapat menanggulangi kesenjangan informasi sehingga dapat meningkatkan nilai 
efisiensi investasi overinvestment. Kualitas pengungkapan laporan keuangan dapat memberikan 
informasi yang tepat dalam pengambilan keputusan, termasuk diantaranya adalah keputusan 
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berinvestasi (Wang et al., 2019). Sebaliknya penelitian (Perdana, 2019) dan (Umiyati & Riyanto, 
2019) menunjukan  bahwa  kualitas  laporan  keuangan  tidak  memiliki pengaruh  pada  keputusan  
efisiensi  investasi  baik  menurunkan  efisiensi  maupun  menaikan  efisiensi investasi.\ 

Latar belakang ini muncul dari kesadaran bahwa  keputusan  investasi  yang baik 
memerlukan pemahaman yang mendalam tentang kondisi keuangan suatu perusahaan. Kualitas 
laporan keuangan, sebagai sarana utama komunikasi informasi  keuangan, dianggap sebagai faktor 
yang memengaruhi persepsi investor dan keputusan investasi yang diambil. Oleh karena itu, 
tinjauan literatur akademis menjadi penting  untuk menggali temuan-temuan dan kerangka kerja 
yang telah ada, memberikan pemahaman yang lebih baik tentang keterkaitan antara kualitas 
laporan keuangan dan keputusan investasi. Dalam latar belakang ini, penelitian ini akan 
mengeksplorasi literatur akademis yang telah ada untuk memahami dampak kualitas laporan 
keuangan terhadap keputusan investasi. Fokusnya  mencakup  variabel-variabel  yang  terkait  
dengan  kualitas  laporan keuangan, seperti integritas pelaporan keuangan, kejelasan informasi, 
dan konsistensi, serta bagaimana faktor-faktor ini dapat membentuk persepsi investor dan 
akhirnya memengaruhi keputusan investasi. Dengan merinci latar belakang ini, penelitian ini 
diharapkan dapat  memberikan  kontribusi  pada  literatur  akademis  dan  memberikan  wawasan  
yang berguna bagi praktisi dan pengambil keputusan investasi. 

Kajian pustaka tentang pengaruh kualitas laporan keuangan terhadap keputusan investasi 
melibatkan eksplorasi literatur akademis yang menguak hubungan kompleks antara kedua elemen 
tersebut. Penelitian ini didasarkan pada teori keagenan, yang menjelaskan hubungan kontraktual 
antara manajer (agen) dan pemegang saham (prinsipal) (Arifia et al., 2022).Dalam hubungan ini, 
manajer memiliki akses yang lebih luas terhadap informasi perusahaan dibandingkan dengan 
pemegang saham. Kondisi ini disebut sebagai asimetri informasi, di mana manajer memiliki 
keunggulan informasi yang tidak diketahui oleh pihak lain,termasuk stakeholder. Akibatnya, 
asimetri informasi memberikan manajer kendali penuh atas informasi perusahaan, sehingga 
membatasi akses pemegang saham terhadap informasi tersebut. Untuk mencegah kerugian yang 
dapat ditimbulkan akibat penyalahgunaan informasi atau manipulasi oleh manajer, diperlukan 
langkah-langkah serius guna melindungi para pengguna laporan keuangan dan calon investor dari 
potensi kecurangan. 

 
 

RESEARCH METHODS 
Metode penelitian review digunakan untuk menyusun dan menganalisis literatur yang 

relevan dalam suatu bidang penelitian. Langkah pertama melibatkan penentuan tujuan dan ruang 
lingkup penelitian, diikuti dengan pencarian literatur menggunakan kata kunci yang sesuai. Setelah 
itu literatur diseleksi berdasarkan kriteria tertentu, dan data relevan diekstraksi. Proses analisis 
kemudian membantu mengidentifikasi pola atau tren dalam literatur yang telah dipilih. Hasil 
review ini kemudian disusun dalam sebuah dokumen yang mencakup kesimpulan, evaluasi kritis, 
dan identifikasi kekosongan pengetahuan. Metode ini membantu peneliti memahami 
perkembangan terbaru, mengevaluasi kualitas literatur, dan menyediakan dasar bagi penelitian 
lebih lanjut dalam topik yang bersangkutan. 
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RESULT AND DISCUSSION 

Kualitas Laporan Keuangan Dan Keputusan Investasi 
Kualitas laporan keuangan memiliki peran penting dalam memengaruhi keputusan investasi, 

terutama melalui penyediaan informasi yang jelas, relevan, akurat, dan dapat diandalkan. Laporan 
keuangan yang berkualitas mampu mengurangi asimetri informasi antara manajer sebagai 
pengelola perusahaan dan investor sebagai pihak yang mendanai. Hal ini memungkinkan 
pengambilan keputusan investasi yang lebih efektif dan efisien. Efisiensi investasi tercapai ketika 
perusahaan mampu menghindari over-investment, yaitu alokasi dana yang berlebihan, maupun 
under-investment, yaitu investasi yang lebih rendah dari target optimal. Berdasarkan teori 
keagenan, kualitas laporan keuangan membantu memitigasi potensi penyalahgunaan informasi 
oleh manajer, sehingga meningkatkan kepercayaan investor. Selain itu, pengungkapan laporan 
keuangan yang baik mampu menjembatani kesenjangan informasi antara perusahaan dan 
investor, sehingga mendorong pengambilan keputusan berbasis data yang lebih rasional. 
Penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh (Putra & Damayanthi, 2019) , menunjukkan 
adanya hubungan positif antara kualitas laporan keuangan dan efisiensi investasi, sementara 
penelitian lain seperti (Wang et al., 2019), menegaskan bahwa pengungkapan laporan keuangan 
yang baik memberikan informasi yang lebih akurat untuk mendukung pengambilan keputusan 
investasi. Namun, terdapat juga penelitian yang menyatakan bahwa kualitas laporan keuangan 
tidak selalu berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi, seperti yang dikemukakan oleh 
(Perdana, 2019). Hal ini menunjukkan bahwa faktor eksternal seperti kondisi pasar atau strategi 
perusahaan dapat memengaruhi hasil tersebut. Dengan demikian, kualitas laporan keuangan tetap 
menjadi elemen krusial dalam menciptakan lingkungan investasi yang transparan dan efisien. 
Setelah dilaksanakan uji validitas dan reliabilitas terhadap setiap variabel, hasil yang diperoleh 
menunjukkan semua pernyataan yang diuji adalah valid, yang berarti memenuhi kriteria validitas. 
Sementara itu, nilai 

. 
Efisiensi Investasi 

Efisiensi investasi adalah komponen penting dari pengambilan keputusan keuangan karena 
menentukan bagaimana sumber daya dialokasikan untuk proyek yang menguntungkan, yang pada 
gilirannya mempengaruhi kinerja bisnis (Rahayu et al., 2023). Menurut (Arifia et al., 2022) efisiensi 
investasi merujuk pada tingkat optimal investasi yang dilakukan perusahaan, di mana investasi 
tersebut memberikan keuntungan yang maksimal bagi perusahaan. Adanya ekosistem digital yang 
berhasil menciptakan berbagai macam bidang usaha, seorang investor yang hebat tidak hanya 
dengan menghasilkan keuntungan saja, tetapi dapat menetapkan tujuan investasi yang jelas. 
Ketika perusahaan menerima investasi dari investor, perusahaan memiliki tanggung jawab untuk 
memastikan bahwa dana yang diterima dapat digunakan secara efisien (Aryonanto & Dewayanto, 
2022). (Suaidah & Sebrina, 2020) menekankan  bahwa seorang manajer harus dapat menghindari 
timbulnya asimetri informasi antar stakeholder agar mempermudah langkahnya dalam 
pengambilan keputusan investasi dan terhindar dari munculnya masalah yang sering terjadi yaitu 
over-investment dan under-investment. Over-investment merupakan kondisi dimana investasi 
perusahaan lebih tinggi dari yang diharapkan, sedangkan under-investment merupakan kebalikan 
dari over-investment yaitu kondisi investasi yang dilakukan lebih rendah dari yang telah diharapkan 
sebelumnya. Dari penjelasan dari teori yang telah tercantum diatas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa efisiensi investasi adalah pengelolaan kegiatan investasi yaitu bagaimana perusahaan dapat 
mengalokasikan sejumlah sumber daya untuk dapat mencapai investasi yang optimum dan 
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investasi tersebut bermanfaat bagi perusahaan. Efisiensi investasi merujuk pada investasi yang 
menghasilkan laba bagi perusahaan. Perusahaan biasanya menggunakan Net Present Value (NPV) 
sebagai kriteria dalam membuat keputusan invetasi (Melisa Bahy.N, 2024). 

 
Kualitas Laporan Keuangan 

Setiap kinerja dan transaksi yang dilakukan oleh perusahaan selama periode berjalan, dapat 
diketahui dengan melihat hasil laporan keuangan perusahaan (Widowati.A, 2021). Laporan 
keuangan ditujukan sebagai pertanggung jawaban manajemen atas sumber daya yang 
dipercayakan kepadanya kepada pemilik perusahaan atas kinerja yang  telah  dicapainya  serta  
merupakan  laporan  akuntansi  utama  yang mengkomunikasikan informasi kepada pihak yang 
berkepentingan dalam membuat analisa ekonomi dan peramalan untuk masa yang akan datang 
(Lindary et al., 2022). Menurut (Suaidah & Sebrina, 2020) Kualitas pelaporan keuangan merupakan 
proses akuntansi yang menyangkut informasi atas laporan keuangan terkait kondisi dan kinerja 
perusahaan untuk dilaporkan demi memperoleh tujuan ekonomik & sosial suatu negara dan akan 
dipublikasikan diakhir periode yang nantinya akan bermanfaat bagi pemakai laporan keuangan. 
Kualitas  laporan  keuangan  dapat  berfungsi  untuk  mengurangi  asimetri  informasi  agar menarik 
lebih banyak dana dari investor. Pada laporan keuangan memuat data eksplisit perusahaan 
sehingga  dapat  menekan  permasalahan  asimetri informasi  di  antara  investor,  perusahaan,  
dan analisis  keuangan (Aryonanto & Dewayanto, 2022). Dapat disimpulkan bahwa laporan 
keuangan merupakan bentuk pertanggungjawaban manajemen kepada pemilik perusahaan yang 
berisi informasi terkait kinerja dan kondisi perusahaan. Kualitas laporan keuangan berperan 
penting dalam mencapai tujuan ekonomi dan sosial, mengurangi asimetri informasi, serta menarik 
lebih banyak investor dengan menyediakan data eksplisit yang bermanfaat bagi pihak 
berkepentingan. Laporan keuangan ditujukan sebagai pertanggung jawaban manajemen atas 
sumber daya kepada pemilik perusahaan atas kinerja yang dicapai. Laporan keuangan merupakan 
laporan akuntansi paling utama yang memuat informasi terhadap pihak berkepentingan (lindary 
W, 2022) 

 
 
CONCLUSION AND SUGGESTION 

Kualitas laporan keuangan memiliki peran penting dalam mendukung pengambilan 
keputusan investasi yang efektif dan efisien. Laporan keuangan yang berkualitas tinggi, yang 
ditandai dengan keakuratan, relevansi, keandalan, dan kejelasan informasi, mampu mengurangi 
asimetri informasi antara manajer perusahaan dan investor. Hal ini meningkatkan transparansi dan 
kepercayaan, sehingga investor dapat mengambil keputusan yang lebih rasional. Efisiensi 
investasi, yang tercermin dalam kemampuan perusahaan menghindari over-investment atau 
under-investment, sangat dipengaruhi oleh kualitas laporan keuangan. Penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa pengungkapan laporan keuangan yang baik dapat meningkatkan nilai 
efisiensi investasi. Namun, beberapa penelitian juga menyatakan bahwa kualitas laporan 
keuangan tidak selalu berpengaruh signifikan, mengindikasikan adanya faktor lain yang turut 
memengaruhi keputusan investasi. Secara keseluruhan, penelitian ini menekankan pentingnya 
laporan keuangan sebagai alat utama komunikasi informasi keuangan yang dapat membantu 
perusahaan meningkatkan kepercayaan investor, menarik lebih banyak modal, dan mencapai 
tujuan investasi secara optimal. 
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